
TATA IBADAH BAPTISAN KUDUS 

MINGGU 10 Agustus 2025 
 

PERSIAPAN: 

 Doa konsistori 
 Warta jemaat 
Lonceng 3x Jemaat berdiri dan melagukan Nyanyian Introitus (nyanyian masuk),  

PKJ 2 : 1 “Mulia, Mulia NamaNya” 

1. Mulia, mulia namaNya. 

Bagi Yesus kemuliaan, puji, sembah! 

Mulia, kekuasaanNya 

Memb’ri berkat bagi jemaat, 

Bersyukurlah! 

Ref: 

Pujilah, tinggikanlah Rajamu Yesus. 

Dialah selamanya Sang Raja benar! 

Mulia, mulia namaNya! 

Sang Penebus, Mahakudus, Mahabesar. 

01. Votum dan Salam 

P : Penolong kita adalah Allah, Pencipta langit dan bumi, yang menyelamatkan kita melalui Yesus 

Kristus Putera Tunggal-Nya, dan terus berkarya di dunia melalui Roh Kudus. Damai sejahtera-

Nya menyertai Jemaat.  

J.         : DamaiNya menyertaimu juga 

P+J      : Amin, Haleluya! 
 

02. Mazmur Puji-Pujian Secara Berbalasan (Maz 145 : 1 – 8) 

P  : Aku hendak mengagungkan Engkau  ya Allahku, ya Raja,    

J  : dan aku hendak memuji nama-Mu  untuk seterusnya dan selamanya. 

P   : Setiap Hari aku hendak memuji Engkau  

J  : dan hendak memuliakan namaMu untuk seterusnya dan selamanya 

P  : Besarlah Tuhan dan sangat terpuji 

J  : Dan kebesaranNya tidak teruji 

P  ; Angkatan demi angkatan akan memegahkan PekerjaanMu 

J  : Dan akan memberitakan keperkasaanMu 

P  : Semarak kemuliaanMu yang agung  

J  : Dan perbuatan-perbuatanMu yang ajaib akan kunyanyikan 

P : Kekuatan perbuatan-perbuatanMu yang dahsyat akan diumumkan  

      mereka 

J  : Dan kebesaranMu akan kuceritakan 

P : Peringatan kepada besarnya kebajikan akan dimashyurkan mereka  

J  : Tuhan itu pengasih dan penyayang 

P  : panjang sabar dan besar kasih setiaNya Amin 
Nyanyian PKJ 6 : 1,2  “Bersoraklah, Hai Alam Semesta”                                                

1.  Bersoraklah, hai alam semesta, Kau 
Allahku! 
Dilangit bergema pujian yang megah, 
dan bumipun penuh pujian yang merdu, 
Bersoraklah, hai alam semesta, Kau 
Allahku! 

2.  Bersoraklah, hai alam semesta, Kau Rajaku! 
Gereja bersyukur, bermadah, bermazmur; 
dihati umatnya pujian menggema. 
Bersoraklah, hai alam semesta, Kau 
Rajaku! 

 

 (Duduk spontan) 

03. Titah dan Makna Baptisan                                                                           

P  : Jemaat yang dikasihi Tuhan, dalam ibadah ini akan dilayani baptisan kudus terhadap 2 orang anak. 

Baptisan Kudus adalah tanda bahwa seseorang mengalami penyucian dosa, dimeteraikan sebagai 

anggota Tubuh Kristus, Anak Allah, pewaris Kerajaan Allah, dan menerima karunia Roh Kudus.  

 Hal ini sesuai dengan kehendak Tuhan seperti yang dikatakan dalam Alkitab: “Pergilah, dan 

jadikanlah semua bangsa murid-Ku dan baptislah mereka dalam nama Bapa dan Anak dan Roh 

Kudus” (Matius 28:19). Aku berkata kepadamu, sesungguhnya jika seseorang tidak dilahirkan dari 

air dan Roh, ia tidak masuk ke dalam Kerajaan Allah (Yohanes 3:5).   

 Dengarlah pula apa yang tertulis dalam Injil Markus: Lalu orang membawa anak-anak kecil kepada 

Yesus supaya Ia menjamah mereka; akan tetapi murid-muridNya memarahi orang-orang itu. Ketika 

Yesus melihat hal itu, Ia marah dan berkata kepada mereka, “Biarkan anak-anak itu datang 

kepadaKu, jangan menghalang-halangi mereka, sebab orang-orang yang seperti itulah yang empunya 

Kerajaan Allah”. Aku berkata kepadamu, sesungguhnya barangsiapa tidak menyambut Kerajaan 

Allah seperti seorang anak kecil, ia tidak akan masuk ke dalamnya. Lalu Ia memeluk anak-anak itu 

sambil meletakkan tanganNya atas mereka, Ia memberkati mereka (Markus 10:13-16). 

 



  Dengan demikian, Baptisan Kudus mengokohkan iman kita bahwa anak ini memperoleh janji 

penyelamatan Allah yang dulu pernah diberikan kepada Abraham: “Aku akan mengadakan perjanjian 

antara Aku dan engkau, serta keturunanmu turun-temurun menjadi perjanjian yang kekal, supaya Aku 

menjadi Allahmu dan Allah keturunanmu”(Kejadian 17:17), dan dinyatakan lagi oleh Rasul Petrus 

dalam Kitab Kisah Para Rasul: Bagi kamulah janji itu dan bagi anak-anakmu dan bagi orang-orang 

yang masih jauh, yaitu sebanyak yang akan dipanggil oleh Tuhan Allah kita (Kisah 2:39).     

PKJ 37 : 1 “Bila Kurenung Dosaku” 

1 Bila kurenung dosaku padaMu, Tuhan, 

Yang berulang kulakukan dihadapanMu, 

Reff: 

Kasih sayangMu perlindunganku. 

Di bawah naungan sayapMu damai hatiku. 

Kasih sayangMu pengharapanku. 

Usapan kasih setiaMu s’lalu kurindu. 
 

04. Pengakuan Dosa, Berita Anugerah Pengampunan Dosa dan Petunjuk Hidup Baru 

a. Pengakuan Dosa 

P  : Pelayanan Baptisan Kudus mengingatkan kita betapa besar kemurahan Allah dilimpahkan  kepada 

semua orang berdosa. Karena itu baiklah kita mengingat kembali seluruh dosa dan kesalahan yang 

telah kita lakukan  secara pribadi dihadapan Tuhan.  

                                                              (saat teduh) 

(Masing-masing merenungi kehidupan pribadi, jemaat dan masyarakat) 

P   : Jemaat yang dikasihi Kristus, sebagai persekutuan orang percaya marila       secara bersama-sam kita 

mengaku dosa-dosa kita dengan jujur kepada Allah  dan memohon pengampunan dari pada Nya. 

P+J :   Ya Allah, dihadapanMu terbuka seluruh kehidupan kami.  

Para Orang Tua :Ya Allah pengasih kami mengakui dosa-dosa kami baik sebagai orang tua maupun saksi 

Baptisan.  Ampunilah kami bila dalam melaksanakan tanggung jawab  membina dan 

membesarkan anak yang Engkau anugerahkan, serta anak-anak disekitar kami, kami 

tidak mampu melaksanakannya sesuai kehendakMu 

P+J  ; Baharuilah hidup kami agar kami mampu hidup menurut kehendakMu, di dalam Yesus Kristus Tuhan 

kami.  Amin  

Jamaat Manyanyi: PKJ 37 :  2 

2. Rasa angkuh dan sombongku masih menggoda, 
Iri hati dan benciku kadang menjelma. 

Reff: 
Kasih sayangMu perlindunganku. 

Di bawah naungan sayapMu damai hatiku. 
Kasih sayangMu pengharapanku. 

Usapan kasih setiaMu s’lalu kurindu. 

. 

b. Pemberitaan Anugerah Pengampunan Dosa 

P : Dengarlah Firman Allah seperti dikatakan Rasul Paulus didalam Roma 6  : 3, 4, 5,8 : tidak tahukah 

kamu, bahwa kita semua telah dibaptis dalam Kristus telah dibaptis dalam kematianNya? Dengan 

demikian, kita telah dikuburkan bersam-sama dengan Dia oleh baptisan dalam kematian, supaya sama 

seperti Kristus telah dibangkitkan dari antara orang mati oleh kemuliaaan Allah, demikian juga kita telah 

hidup dalam hidup yang baru.sebab jika kita telah menjadi satu dengan apa yang sama dengan 

kematianNya, kita juga akan menjadi satu dengan apa yang sama dengan kebangkitanNya. Jika kita 

telah mati dengan Kristus, kita percaya bahwa kita akan hidup juga dengan Dia. 

Menyanyi  PKJ 179 :  1 “Kasih Paling Agung” 

Kasih paling agung dari Tuhanku; Kini kusadari di dalam hatiku. 

Yesus Mahakasih dan Mahakudus, korbankan diriNya agar ‘ku ditebus. 

Dia menaklukkan maut dan dosaku, Dia memberikan s’galanya untukku! 

c. Petunjuk Hidup Baru   

                                                                              berdiri-      

P  : setiap orang yang telah dibaptis adalah orang-orang yang telah diampuni, disucikan, dan dibaharui oleh 

Kristus. Itulah makan pembaptisan yang harus kita wujudkan secara nyata dalam hidup tiap-tiap hari 

melalui tuntunan Roh Kudus. :  “ sebab itu hendakl;ah dosa jangan berkuasa lagi didalam tubuhmu yang 

fana supaya kamu jangan lagi menuruti keinginnya. “ dan janganlah kamu menyerahkan anggota-

anggota tubuhmu kepada dosa untuk dipakai sebagai senjata-senjata kelaliman, tetapi serahkan dirimu 

kepada Allah sebagai orang-orang yang dahulu mati tetapi sekarang hidup. Dan serahkanlah anggota-

anggota tubuhmu kepada Allah untuk menjadi senjata-senjata kebenaran ( Roma 6 : 12-13 ) 

duduk-      

 

 



05. Pembacaan Alkitab dan Pemberitaan Firman Allah 

a. Doa Epiklese  : Oleh Penatua bertugas 

b. Pembacaan Alkitab  : Amsal 6 : 6 - 11 (Majelis yang pung tugas) 
c. Khotbah   : Oleh Pelayan Firman                                                           

(Saat teduh) 

Nyanyian PKJ 285 : 1 “Bila Badai Hidup Menerpamu“ 

1. Bila badai hidup menerpamu dan cobaan pun datang mengganggu, 

hanya satu janji harapanmu; ya, janji Tuhanmu, pegang teguh. 

Biar gunung-gunung pun beranjak, serta bukit-bukit pun bergoncang, 

kasih dan setia dari Tuhan ‘kan melindungimu, tetap teguh. 

Pegang selalu janji Tuhan, jangan lepaskan, 

walau siang atau malam; enyahlah takut atau bimbang: 

Tuhanlah pemilik hidupmu, hidupmu. Biar gunung-gunung pun beranjak, 

serta bukit-bukit pun bergoncang, kasih dan setia dari Tuhan 

‘kan melindungimu, tetap teduh. ‘kan melindungimu, tetap teduh. 

 
06. Pelayanan Baptisan Kudus 

a. Janji                       - Orang Tua dan saksi berdiri - 

P:   Adalah kewajiban setiap orang tua beriman membawa anak- anaknya untuk dibaptis, mengaku iman  

yang didalamnya mereka pernah dibaptis dan berjanji untuk mendewasakan mereka pada jalan 

Kristus.   Untuk itu kami pertama-tama bertanya kepada orangtua dan saksi: Apakah saudara-

saudari percaya kepada Allah yang Esa yaitu Bapa, Anak dan Roh Kudus?  

         Ortu&Saksi   : Aku Percaya 

P : Apakah saudara-saudari bersedia menjadikan rumahtangga saudara- saudari sebagai suatu 

lingkungan Kristiani dimana ibadah dan pengajaran iman Kristen dilaksanakan sehingga 

memungkinkan anak ini bertumbuh dalam pengenalan yang benar terhadap Yesus Kristus sebagai 

Tuhan dan Kepala Gereja, dan  setia memberitakan kebaikan Allah Tuhan kita dalam  kata dan 

perbuatan? 

            Ortu&Saksi    : Kami bersedia dengan pertolongan Tuhan 

                                                                                                                      

         (Jemaat diundang berdiri) 

P  :   Apakah saudara-saudari juga setia kepada panggilan selaku jemaat Kristus sehingga anak ini dan 

semua anak di tengah-tengah persekutuan kita dapat bertumbuh dalam cinta kasih dan pengetahuan 

serta ketaatan kepada Allah Tuhan kita? 

    J    : Kami bersedia dengan pertolongan Allah. Dengan sukacita kami  menyambut anak ini dalam 

persekutuan kami. 

 

b. Pengakuan Iman 

P     :  Atas janji dan pengakuan itu, mari kita mengikrarkan Pengakuan Iman menurut Pengakuan Iman    

Rasuli dengan bersama-sama  berkata: Aku percaya….(dst) 

-Jemaat duduk, orang tua dan saksi tetap berdiri 

c. Doa 

P : Marilah kita mendoakan anak  yang akan dibaptis ini supaya mereka memperoleh kepenuhan 

kasih karunia Allah. Tuhan menyertai jemaat.  

J : Dan menyertaimu juga  

P : Terpujilah Allah yang maha kuasa, yang telah menciptakan segala sesuatu, memeliharanya, 

dan menganugerahkan air ini kepada kami.  

J : Terpujilah Allah yang Maha kuasa  

P : Terpujilah Yesus Kristus, yang telah mati dan bangkit untuk menyelamatkan umat manusia 

dan dunia ini dari kuasa dosa 

J : Terpujilah Yesus Kristus yang penuh kasih  

P : Terpujilah Roh Kudus, yang telah berkarya didalam Gereja dan ditengah – tengah dunia ini  

J : Terpujilah Roh Kudus yang penuh kekuatan pembaharu  

P : Ya Allah berkenanlah berkati Akta Baptisan ini sebagai tanda dan meterai bahwa anak ini 

telah diterima dalam perjanjian kekal dengan Kristus melalui peristiwa kematian, dan oleh 

kuasa Roh Kudus dilahirkan kembali dalam hidup baru yang berkenan kepadaMu.  

J : Kami mohon kepadaMu Ya Tuhan dengarkanlah kami  

P+J : Amin  

 

 



PKj No. 189 : 1 “Mari Datanglah” 

1. Mari datanglah semua anak, 
janganlah mereka dihalangi, 

sebab hanya orang-orang seperti itulah 
yang empunya kerajaan Allah, 
yang empunya kerajaan Allah. 

d. Akta Baptisan Kudus 

     P   : ....... Aku membaptis engkau dalam nama Allah Bapa, Anak   dan  Roh Kudus. Amin .. Kiranya anak 

ini tidak malu untuk mengaku Yesus Kristus sebagai Tuhan mereka  dan kiranya mereka tetap berada 

pada jalan Yesus sampai akhir hidup mereka. 

(Pelayanan berkat dengan penumpangan tangan)  

Tuhan akan menjaga keluar masuk anak ini dari sekarang sampai selama-lamanya. Amin 
 

PKj No. 189 : 2, 3 

2.  Mari datanglah semua orang yang lesu  

     dan yang bebannya sarat, 

pikullah kuk yang Kupasang,  

     diriKu contohlah, kelegaan Kuberi padamu, 

kelegaan kuberi padamu. 

3.  Mari datanglah murid-muridKu, 

     ikutlah bersama di jalanKu 

     dan menjala manusia di dunia yang cemar, 

     hingga nyata Kerajaan Allah, 

     hingga nyata Kerajaan Allah. 

 

P     :    (Doa Syukur – dilayani oleh Pendeta) 

Ya Yesus, Tuhan kami, Kami bersyukur atas kemurahanMu yang besar yang telah memilih dan 

memasukan anak ini  dalam persekutuan umatMu, kami mohon biarlah Roh Kudus menyertainya 

agar  ia dapat terus  bertumbuh dalam kasih karunia Mu, dan menjadi orang percaya yang  taat 

kepada-Mu ya Tuhan berilah hikmat dan kekuatan kepada orang tuanya dan para saksi supaya 

mereka sanggup menggenapi janjinya. Ajarilah kami selaku jemaat untuk mengerti tanggung jawab 

kami dalam menopang proses pembinaan dan pendewasaan iman dari semua anak didalam 

persekutuan kami dalam nama Yesus Kristus kami berdoa. Amin  

 (Setelah doa, jemaat duduk dan Pendeta kembali ke mimbar) 
 

07. Persembahan Syukur 

a. Anjuran :  

P : Kristus telah mati untuk semua orang supaya mereka yang hidup tidak lagi untuk dirinya tetapi    untuk 

Dia yang telah mati dan telah dibangkitkan untuk  mereka. Kasihilah Kristus dan topanglah tugas – tugas 

kesaksian dan pelayanan Gereja. Nyatakanlah hal itu dalam pemberian syukurmu hari ini. Tuhan 

memberkati saudara – saudara   

 Sementara memberi persembahan Jemaat menyanyikan  : 

Jamaat manyanyi .Menyanyi Menyanyi PKJ 147 : 1, dst “Disini Aku Bawa” 

Doa Persembahan (Oleh Diaken bertugas) 
 

Diaken : Jemaat marilah kita berdoa : 

“ Ya Tuhan Allah kami, dihadapan Mu kini terkumpul pemberian Syukur kami, sebagai jawaban 

kami terhadap kemurahan Mu yang besar. Terimalah dan sucikanlah persembahan syukur ini 

sebagai tanda keikutsertaan kami  dalam pelayanan Gereja Mu di tengah-tengah dunia ini . Amin 

“ 

Manyanyi Puji Tuhan: PS/VG/Solo/Duet 
 

08. Doa Syafaat 

(dilayani oleh Pendeta dan diakhiri dengan Berdoa Bapa Kami) 

                                                                                           berdiri-      

Menyanyi  PKJ  175 : 1 “Satu Tanah Air” 
1. Satu tanah Air, satu Bangsa dan satu dalam Bahasa. 

Indonesia kebangsaanku, engkaulah Tanah Airku. 

Alam indah mempesona, suku bangsa beraneka, 

budayanya sungguh kaya, karya agung Sang Pencipta. 

Mari kita semuanya menghayati maknanya, satu Tanah Air kita

09. Pengutusan dan Janji Penyertaan 

P : Baptisan Kudus telah mengingatkan kita, bahwa kita telah menerima Kasih Karunia Tuhan  yang 

telah memilih kita untuk diselamatkan dan menjadikan kita umatNya supaya kita memberitakan  

perbuatan-perbuatanNya yang ajaib  di tengah-tengah dunia. “Tuhan memberkati dan melindungi 

saudara-saudari. Tuhan menghadapkan  wajahNya kepada  saudara-saudari dan memberi saudara-

saudari “ damai sejahtera.  

J        : Menyanyikan  Nyanyian PKJ No 293 : Amin       Amin     Amin 

              

---jemaat duduk untuk berdoa syukur--- 

 


